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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses penyusunan laporan keuangan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes merupakan lembaga ekonomi yang dimiliki 

dan dikelola oleh desa dengan tujuan meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. 

Laporan keuangan yang akurat dan transparan sangat penting bagi BUMDes dalam mengelola 

keuangan mereka. Penulisan tugas akhir ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan 

wawancara dan observasi terhadap seorang bendahara BUMDes dalam menyusun laporan 

keuangan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa BUMDes sudah menyajikan laporan 

keuangan sesuai dengan SAK ETAP. Mereka bertanggung jawab untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyusun data keuangan yang relevan. Junior Consultant Finance juga 

membantu mengklasifikasikan dan mencatat transaksi keuangan BUMDes dengan benar. 

Penulis merekomendasikan adanya pelatihan dan pendampingan bagi bendahara BUMDes 

serta peningkatan kesadaran dan pemahaman keuangan di kalangan pengelola BUMDes. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bendahara 

atau pengelola BUMDes dalam penyusunan laporan keuangan BUMDes dan memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi pengembangan praktik terbaik dalam manajemen keuangan 

BUMDes. 

Kata Kunci: BUMDes, Junior Consultant Finance, Laporan Keuangan 

 

Abstract 

This study aims to find out how the process of preparing financial statements of Village-Owned 

Enterprises (BUMDes). BUMDes are economic institutions owned and managed by villages 

with the aim of improving the economy of the local community. Accurate and transparent 

financial statements are very important for BUMDes in managing their finances. The writing 

of this final project uses qualitative methods by conducting interviews and observations of a 

BUMDes treasurer in preparing financial statements. The results of the implementation show 

that BUMDes have presented financial statements in accordance with SAK ETAP. They are 

responsible for collecting, analyzing, and structuring relevant financial data. Junior Finance 

Consultant also helps classify and record BUMDes' financial transactions correctly. The author 

recommends training and mentoring for BUMDes treasurers as well as increasing financial 

awareness and understanding among BUMDes managers. This research is expected to provide 

a better understanding of the treasurer or manager of BUMDes in the preparation of BUMDes 

financial statements and provide useful recommendations for the development of best practices 

in BUMDes financial management. 
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1. PENDAHULUAN 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang digagas oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dalam keterampilan soft dan hard skill agar dapat menghadapi tantangan masa 

depan. Di bawah program ini, mahasiswa diberikan hak untuk belajar selama tiga semester di 

luar bidang studi mereka sehingga mereka dapat memperoleh keterampilan dan pengalaman 

tambahan. Salah satu inisiatif di bawah program ini adalah program Magang Bersertifikat yang 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar dan mengembangkan potensi di luar kurikulum 

reguler mereka. PT Syncore Indonesia adalah mitra untuk program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka dan menyediakan kesempatan Magang Bersertifikat, termasuk Junior Consultant 

Finance BUMDes. Program ini membantu mahasiswa mengembangkan kompetensi dalam 

perencanaan, manajemen, dan pelaporan keuangan serta mengoptimalkan manajemen 

keuangan di BUMDes. Tujuan program ini adalah mempersiapkan mahasiswa untuk dunia 

kerja dengan memberikan pengalaman nyata dan keterampilan serta kompetensi tambahan. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan keuangan di tingkat desa. BUMDes memiliki peran yang penting dalam 

mengembangkan ekonomi desa dan memberikan manfaat bagi masyarakat di sekitar desa. 

Salah satu tanggung jawab BUMDes adalah menyusun laporan keuangan yang akurat dan 

transparan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat dan pihak yang 

berkepentingan. Namun, seringkali BUMDes mengalami kesulitan dalam menyusun laporan 

keuangan yang akurat dan transparan. Hal ini dikarenakan terbatasnya pengetahuan dan 

pengalaman dalam bidang akuntansi di kalangan pengelola BUMDes. Beberapa BUMDes 

bahkan tidak memiliki staf atau karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan dan 

pengalaman dalam bidang akuntansi. 

Untuk mengatasi masalah ini, penggunaan Junior Consultant Finance (JCF) dapat menjadi 

solusi yang efektif. JCF adalah seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan dan 

pengalaman dalam bidang keuangan dan akuntansi, tetapi masih dalam tahap awal karirnya. 

JCF dapat membantu BUMDes dalam menyusun laporan keuangan dan memberikan saran-

saran yang berharga dalam pengelolaan keuangan BUMDes. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penulisan tugas akhir 

dengan judul “Peran Junior Consultant Finance Dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

BUMDes”. 

 

 



 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Magang Bersertifikat menggunakan metode pendampingan ke mitra BUMDes, Lokasi 

penempatan magang di bagi sesuai dengan unit kerja yang ada di PT. Syncore Indonesia, 

Yogyakarta. Yang mana unit kerja praktikan sudah ditentukan sebelumnya oleh pihak 

perusahan selama 5 (bulan). Dengan pelaksanaan 1 bulan untuk pembekalan secara daring, 

4 bulan penempatan di unit kerja. Praktikan ditempatkan di Unit Bumdes (Badan Usaha 

Milik Desa) di bagian Finance dengan tujuan agar Junior Consultant dapat memahami 

perencanaan, pengelolaan dan pelaporan keuangan (accountability expert) yang 

dilaksanakan di unit kerja Bumdes. Melalui BUMDes Junior Consultant Finance dapat 

membantu dalam pembentukan dan pengelolaan BUMdes-BUMDes di seluruh Indonesia. 

Penempatan untuk melakukan pendampingan bagi penulis di Bumdes Tridadi Makmur, 

Sleman, Yogyakarta. 

Adapun pekerjaan yang dilaksanakan oleh Junior Consultant Finance BUMDes selama 

magang adalah sebagai berikut : 

1. Pada waktu pembekalan daring. 

Materi pembekalan diberikan secara online melalui Zoom Meeting dan Google Meet. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin sampai Jumat mulai pukul 09.00 WIB sampai 

selesai. Seluruh mahasiswa magang diundang melalui tautan virtual meeting yang telah 

dibagikan, dan kegiatan ini didampingi oleh seorang mentor dan seorang asisten mentor. 

Kegiatan dimulai dengan penyampaian dan penjelasan materi oleh mentor, dilanjutkan 

dengan sesi diskusi dan tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan, dan diakhiri 

dengan sesi foto bersama. 

2. Tahap Pendampingan Bumdes 

Pada tahap ini seluruh peserta magang ditempatkan di beberapa BUMDes yang menjadi 

mitra PT Syncore Indonesia dan melakukan assessment dengan hasil akhir yaitu SIKOJA 

(Situasi - Identitas - Kebutuhan - Output - Jadwal - Anggaran). Penulis berkesempatan 

untuk mendampingi BUMDes mitra PT Syncore Indonesia yang berlokasi di Sleman, 

Yogyakarta. Kegiatan pendampingan ini dilakukan secara offline atau tatap muka 

sehingga penulis secara rutin datang ke kantor BUMDes untuk melakukan pendampingan 

penyusunan dan pelaporan keuangan 

Pada penjadwalan mengenai aktivitas kegiatan magang bersertifikat telah dibuat sesuai 

dengan rencana selama 5 bulan. 1 bulan pertama dilakukan pembekalan oleh mentor dari 

PT Syncore Indonesia. 4 bulan selanjutnya dilaksanakan penempatan dengan melakukan 

pendampingan ke mitra BUMDes. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penyusunan Laporan Keuangan BUMDes 

Pada minggu pertama saat pendampingan dengan BUMDes, penulis memfokuskan untuk 

melakukan assessment keuangan BUMDes mitra agar dapat mengetahui pergerakan usaha, 

pola penatausahaan keuangan, kendala yang dialami dalam pelaporan keuangan, prosedur 

pencatatan keuangan dan alur pencatatan transaksi keuangan serta dapat mengetahui profil 

BUMDes seperti struktur organisasi dan unit usaha serta jenis usaha yang dijalankan. 



 

 

 

Berdasarkan laporan asessment tersebut penulis dapat mengetahui kendala yang ada di 

laporan keuangan bumdes dan hal apa yang dibutuhkan dalam laporan keuangan 

BUMDes, dari laporan asessment menunjukan bahwa laporan keuangan BUMDes tridadi 

sudah baik dan sudah memiliki konsultan sendiri atau pegawai sendiri yang bekerja sama 

dengan BUMDes tersebut, jadi penulis di minta untuk pengidentifikasian dan penginputan 

transaksi yang telah terjadi di semua unit usaha BUMDes. 

Berikut Tahapan dalam penyusunan Laporan Keuangan BUMDes : 

1. Membuat Buku Kas dan Buku Bank Unit Usaha BUMDes 

 Mengklasifikasi kas masuk dan kas keluar yang terjadi di seluruh unit usaha BUMDes, 

Mencocokkan bukti mutasi kas dan bank yang valid, Menentukan saldo akhir kas dan bank 

yang nantinya digunakan sebagai referensi dalam pembuatan kode akun. 

 

2. Membuat Chart of Account (COA) 

 Melakukan penyesuaian kode akun dari setiap unit usaha BUMDes dengan 

menyesuaikan pada kas masuk dan kas keluar serta diinput ke dalam Ms. Excel. 



 

 

 

3. Membuat Jurnal Umum Unit Usaha BUMDes 

 Jurnal umum dibuat dengan mencatat dan menginput sejumlah transaksi keuangan yang 

muncul dalam periode waktu tertentu sesuai dengan urutan tanggal, dengan 

mencantumkan nama transaksi, jenis akun, dan nominal saldo di kolom debit ataupun 

kredit. 

 

4. Mengelola Buku Besar Unit Usaha BUMDes 

 Dalam mengelola buku besar dengan meringkas data transaksi yang telah dicatat dalam 

jurnal (umum). menggolongkan data keuangan sehingga dapat mengetahui jumlah atau 

keadaan rekening (akun) yang sebenarnya apakah ada perbedaan atau tidak. 



 

 

 

5. Menyusun Laporan Laba Rugi 

 Laporan ini terdiri atas pendapatan selama periode berjalan dan beban, baik beban 

usaha maupun diluar usaha selama periode berjalan. 

 

6. Menyusun Laporan Posisi Keuangan 

 Di dalam laporan ini terdapat sumber daya perusahaan atau aset perusahaan, kewajiban 

ekonomis atau utang, modal saham dan hubungan antar item tersebut. 



 

 

 

7. Menyusun anggaran dan realisasi anggaran 

 Menyusun laporan realisasi anggaran dengan Membandingkan Anggaran Kas dan 

Realisasi Keuangan, Membandingkan Anggaran dengan Realisasi Belanja. 

 

8. Menyusun Rasio Keuangan Unit Usaha BUMDes 

 

 

3.2 Penenmpatan di BUMDes Tridadi Makmur 

Melalui hasil observasi dan berdasarkan laporan asessment yang telah dilakukan kepada 

mitra BUMDes bahwa sudah melakukan kerja sama dengan koperasi. Kerja sama tersebut 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan pembuatan laporan keuangan, dalam 

pembuatan laporan keuangan di BUMDes Tridadi Makmur dilakukan oleh salah satu 

pegawai koperasi tersebut. Laporan keuangan yang dibuat tersebut sudah lengkap dan 

sesuai dengan SAK ETAP. Dalam melalukan pencatatan transaksi penerimaan kas di 

mulai dari kasir melakukan pengumpulan nota penjualan dan di serahkan ke bendahara 



 

 

unit usaha untuk di lakukan pencatatan transaksi penerimaan kas yang terjadi, kemudian 

hasil pencatatan tersebut di serahkan ke pegawai koperasi untuk dilakukan penyusunan 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP. 

 Sehingga pada saat penempatan penulis diberikan tugas untuk mengawasi kasir dalam 

melakukan transaksi saat pembayaran menggunakan mokapos dan membantu kasir jika 

sedang tidak ada di bagian kasir. Selain itu juga membantu input transaksi yang terjadi di 

unit usaha BUMDEs seperti pembelian bahan baku untuk resto, pembelian peralatan, 

pembayaran listrik, penginputan pendapatan, pembiayaan operasional dan lain lain. Input 

transaksi tersebut di masuk kan ke jurnal umum dan buku kas yang sudah di sediakan oleh 

bendahara untuk menjadi bahan menyusun laporan keuangan oleh pegawai koperasi atau 

bendahara BUMDes sendiri. 

4. PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Berikut merupakan kesimpulan yang dapat dihasilkan dari proses pelaksanaan yang telah 

dikerjakan: 

a. BUMDes mitra PT Syncore Indonesia melakukan pemyusunan laporan keuangan 

BUMDes dengan lengkap dan sesuai dengan SAK ETAP. di buat oleh konsultan BUMDes 

tersendiri. 

b. Diperlukan peningkatan dalam penginputan transaksi ke dalam laporan keuangan dari 

BUMDes karena pada bendahara BUMDes masih memberikan bahan laporan untuk 

konsultan BUMDes nya. 

c. Perlu diadakan sosialisasi dan pendapingan yang lebih menyeluruh terhadap kasir kasir 

dalam melakukan pembayaran. 

4.2 Saran 

 Seharusnya PT Syncore harus menempatkan peserta magang sesuai dengan kebutuhan 

atau kendala BUMDes nya. Dalam penyusunan laporan sebaiknya melakukan peningkatan 

menggunakan aplikasi SAAB karena lebih memudahkan dalam penyusunan laporan nya. 
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